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Abstrak

Penelitian ini dilakukan karena di sekolah masih ada guru yang belum sepenuhnya membuat instrumen
tes secara mandiri seperti pemberian soal uraian masih bersumber dari buku, serta pemberian instrumen
tes yang diberikan belum dapat mengukur kemampuan interpretasi siswa. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan instrumen tes untuk mengukur kemampuan interpretasi dalam menyelesaikan masalah
proporsi pada siswa kelas VIII SMPN 3 SATAP Balai, pengembangan dalam penelitian ini mengacu pada
metode penelitian R & D model ADDIE, yang terdapat lima tahapan utama, yaitu Analysis, Desain,
Development, Implementation, dan Evaluation. Metode pengambilan sampel terstratifikasi membagi
kedalam kelompok prestasi tinggi, sedang dan rendah berdasarkan nilai Penilaian Akhir Semester (PAS).
Hasil pengembangan ini berupa 1) Paket instrumen tes berupa Kisi-kisi soal tes interpretasi, soal tes
interpretasi, pedoman penskoran, alternatif jawaban dan 2) Hasil tes siswa, diperoleh bahwa interpretasi
siswa dengan rata-rata nilai interpretasi sebesar 67,67 berada pada interpretasi sedang, sedangkan untuk
intepretasi tinggi dengan nilai 91,67 dan untuk intepretasi debgan nilai terendah 55,00. Rata-rata
ketercapaian indicator diperoleh bahwa hasil tes terlihat bahwa persentase rata-rata ketercapaian indicator
interpretasi dalam menyelesaikan masalah proporsi yang paling tinggi adalah 85,19% untuk indikator
menuliskan apa yang diketahui, dan yang paling rendah adalah 7,41% untuk indikator memeriksa
penyelesaian kembali dengan teliti tanpa mengalami kesalahan. Kesimpulan menunjukkan bahwa
pengembangan instrumen tes valid dan praktis untuk mengukur kemampuan interpretasi dalam
menyelesaikan masalah proporsi dan dapat digunakan di sekolah.

Kata kunci: Instrumen Tes, Kemampuan Interpretasi, Masalah Proporsi, Pengembangan Instrumen Tes

Abstract

This research was conducted because in schools there are still teachers who have not fully created test
instruments independently, such as the provision of descriptive questions still sourced from books, and
the provision of test instruments that are given cannot measure students' interpretation abilities. This
study aims to develop a test instrument to measure interpretation abilities in solving proportion problems
in class VIII students of SMPN 3 SATAP Balai, the development in this study refers to the R & D research
method of the ADDIE model, which has five main stages, namely Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. The stratified sampling method divides into high, medium and low
achievement groups based on the Final Semester Assessment (PAS) score. The results of this development
are in the form of 1) A test instrument package in the form of interpretation test question grids,
interpretation test questions, scoring guidelines, alternative answers and 2) Student test results, it was
obtained that student interpretation with an average interpretation score of 67.67 was in the medium
interpretation, while for high interpretation with a score of 91.67 and for interpretation with the lowest
score of 55.00. The average achievement of the indicator obtained that the test results show that the
average percentage of achievement of the interpretation indicator in solving the highest proportion
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problem is 85.19% for the indicator of writing down what is known, and the lowest is 7.41% for the
indicator of checking the solution again carefully without making mistakes. The conclusion shows that the
development of a valid and practical test instrument to measure interpretation skills in solving proportion

problems and can be used in schools.

Keywords: Interpretation Ability, Proportion Problems, Test Instrument Development, Test Instruments
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PENDAHULUAN

Interpretasi  merupakan  suatu
komunikasi dengan cara lisan secara
dua arah atau lebih pembicara dengan
mempergunakan simbol-simbol
berbeda, dengan simultan (interpretasi
simultan) atau dengan berurutan
(interpretasi berurutan) (Nubatonis &
Jupri, 2024). Wardani, Prabawanto, &
Jupri (2024) menyatakan bahwa nilai
pada ekspresi matematika (simbol,
rumus dan lain-lain) disebut objek
matematika dan disebut sebagai inter-
pretasi. Menurut Im & Jitendra (2020)
kemampuan yang dapat melatih, dan
membentuk siswa kedalam berfikir
logis, rasional, sistematis, Kkritis dan
kreatif, diantaranya yaitu kemampuan
interpetasi. Interpretasi dapat menggam-
barkan representasi dari suatu informasi
bisa diubah menjadi suatu kumpulan
simbol yang unik atau spesial.

Penelitian terdahulu  terkait
pengembangan instrumen kemampuan
interpretasi siswa masih belum banyak
ditemukan. Beberapa penelitian antara
lain: Penelitian Miftah & Setyaningsi
(2022) menunjukkan bahwa calon guru
menginterpretasikan pemikiran siswa
dalam empat cara: mendeskripsikan,
menanya, menjelaskan, dan memban-
dingkan. Rambe, dkk., (2024) pemaha-
man dan interpretasi menilai hubungan
adalah  pusat pemahaman  yang
terhubung tentang proporsionalitas dan
fleksibel proses penalaran proporsional.
Interpretasi yang hubungan dalam
konteks proporsional berfungsi untuk
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menstabilkan pemahaman dan penalaran
proses perkembangan siswa dan
memfasilitasi proses penalaran yang
serupa dengan itu mahasiswa aljabar
perguruan tinggi (Putri, Armis, &
Sakur, 2024). Bukti interpretasi calon
guru dapat digunakan untuk menilai
kemajuan pemahaman matematis dan
menyelaraskan  pembelajaran  dalam
program  pendidikan guru  secara
berkelanjutan dengan mendukung dan
mengembangkan pembelajaran yang
efektif. Beberapa pendapat tersebut
mengisyaratkan bahwa kemampuan
interpretasi dapat  menyelesaikan
masalah oleh siswa (Acikgil, 2021;
Mayasari, 2019; Umami, Rusdi, &

Kamid, 2021).
Dari penelitian terdahulu diatas,
referensi terkait pengembangan

instrumen tes interpretasi siswa sekolah
menengah pertama masih  minim.
Berdasarkan survey vyang dilakukan
dengan memberikan soal uraian materi
perbandingan, terhadap siswa kelas V111
SMPN 3 SATAP Balai pada tanggal 11
Januari 2021, menunjukkan bahwa
siswa belum sepenuhnya memahami
soal yang diberikan, serta belum
menguasai konten soal yang diberikan
yang berarti siswa belum mampu
menginterpretasikan soal ke dalam
bentuk matematika secara tepat. Selain
itu, perolehan nilai akhir semester ganjil
tahun pelajaran 2020/2021 menunjukan
kurang dari 30% siswa yang tuntas
melebihi KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) yang ditetapkan 65.
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Pemikiran siswa paling canggih
dalam hal himpunan terkait ketika
masalah disajikan dalam mode gambar
konkret. Dalam hal ini permasalahan
mengenai rosio dan porporsi pemikiran
siswa yang paling baik adalah
dihadapkan pada pemecahan masalah
yang dihadapkan pada kehidupan
bermasyarakat. Penyelesaian masalah
dan perhitungan memiliki kesamaan
dengan skala, peluang suatu kejadian,
persentase, laju, trigonometri,
kongruensi, pengukuran, dan aljabar,
dapat diselesaikan dengan materi
perbandingan (Aini, Pramasdyahsari, &
Setyawati, 2023; Sugiarni, dkk., 2025;
Utama, Anriyani, & Hendrayana, 2019).
Pandangan tersebut disimpulkan maka
permasalahan proporsi yang baik
diberikan berkaitan dengan permasala-
han lingkungan sekitar dapat dibantu
melalui pengetahuan perbandingan. Hal
tersebut mengisyaratkan bahwa perlu-
nya mengembangan instrument tes
untuk mengukur kemampuan inter-
pretasi dalam menyelesaikan masalah
proporsi.

Oleh  sebab itu, dilakukan
penelitian pengembangan ini dengan
tujuan agar menghasilkan instrumen tes
interpretasi  dalam  menyelesaikan
masalah proporsi menggunakan
pendekatan model ADDIE. Instrumen
instrumen tes interpretasi diperoleh dari
penelitian ini diharapkan bisa digunakan
untuk mengukur kemampuan
interpretasi  dalam  menyelesaikan
masalah proporsi oleh siswa kelas VIII
SMPN 3 SATAP Balai.

METODE PENELITIAN

Penelitian  pengembangan ini
menggunakan model ADDIE dengan
tahapan Analysis, Desain, Development,
Implementation, dan Evaluation. Pada
tahap analisis (Analysis) yaitu menen-
tukan dan menganalisis pengembanagan
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instrumen tes untuk megukur kemam-
puan interpretasi dalam menyelesaikan
masalah proporsi, menyesuaikan masa-
lah proporsi dengan materi yang
dipelajari oleh siswa yang akan menjadi
bahan penelitian yaitu perbandingan,
serta mempelajari materi perbandingan
yang telah ditentukan sebagai bahan
penelitian.

Tahap desain merupakan tahap
penyusunan instrumen tes, penyusunan
format dan desain awal instrumen tes
formatif. Pada tahap ini yang akan
dikembangkan untuk kemampauan
pemecahan masalah yaitu menyusun
rumusan butir soal tes. Bentuk atau jenis
soal tes yang akan dikembangkan yaitu
disesuaikan dengan indikator kemam-
puan interpretasi, seperti menyusun Kisi-
kisi instrumen tes, butir soal tes, lembar
jawaban, pedoman penskoran, dan
alternatif jawaban.

Tahap  pengembangan  vaitu
peneliti  menggabungkan indikator
interpretasi dan indikator perbandingan
untuk penyusunan dan pembuatan soal
formatif, membuat angket validasi soal
formatif untuk ahli materi pendidikan
matematika. Sebelum instrumen diguna-
kan untuk uji coba, terlebih dahulu
dilakukan validasi, untuk memperoleh
instrumen tes yang valid peneliti
memilih 3 validator yang kompeten
dibidangnya. Dengan memberikan Kisi-
kisi instrumen soal tes, soal tes,
alternatif jawaban dan rubik penskoran
nilai. Validator yang dipilih yaitu 1
dosen matematika FKIP UNTAN serta
2 orang guru yang telah lulus program
magister  pendidikan ~ matematika.
Instrumen tes yang telah dinyatakan
valid bisa dilakukan uji coba.

Tahap implementasi yaitu
pemberian soal formatif terhadap siswa
kelas VIII SMPN 3 SATAP Balai.
Setelah  dilakukan validasi secara
teoritik, dan dilakukan revisi sesuai
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dengan saran para validator instrumen
tes diuji coba kepada 19 siswa kelas
VII. Uji coba dilakukan untuk melihat
ketepatan (validitas) butir soal, keajegan
(reliabilitas) tes, daya pembeda butir
soal, dan tingkat kesukaran butir soal.
Perhitungan data untuk kevalidan
dilakukan dengan menghitung nilai rata-
rata dari masing-masing indikator. Jika r
hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig.
0,05) maka instrumen atau item-item
pertanyaan  berkorelasi  signifikan
terhadap skor total (dinyatakan valid).
Adapun  kriteria  validitas dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria validitas

Koefisien Kriteria

Validitas Validitas
0,90 <7, < 1,00 Sangat tinggi
0,70 <7,< 0,90 Tinggi
0,40 <7, < 0,70 Sedang
0,20 <7,< 0,40 Rendah

Tyy< 0,20 Sangat rendah

Selanjutnya, untuk  analisis
reliabilitas yaitu tinggi rendahnya
reliabilitas, secara empirik ditunjukan
oleh suatu angka yang disebut nilai
koefisien reliabilitas. Reliabilitas yang
tinggi ditunjukan dengan nilai rxx
mendekati angka 1. Kesepakatan secara
umum reliabilitas yang dianggap sudah
cukup jika > 0.700. Adapun Kriteria
reliabilitas dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria reliabilitas

Koefisien Kriteria
Reliabilitas Reliabilitas
0,90 <7r1< 1,00 Sangat tinggi
0,70 <11<0,90 Tinggi
0,40 <r4,<0,70 Sedang
0,20 <1< 0,40 Rendah
111< 0,20 Sangat rendah
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Selanjutnya, kriteria untuk tingkat
kesukaran dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 3 dan Kkriteria untuk
daya pembeda dapat dilihat pada Tabel
4,

Tabel 3. Kriteria tingkat kesukaran

Tingkat Kesukaran Evaluasi
TK > 0,70 Mudah

0,30 <TK <0,70 Sedang
TK < 0,30 Sukar

Tabel 4. Kriteria daya pembeda

Daya Pembeda Evaluasi
DP > 0,40 Baik Sekali

0,30 <DP <0,40 Baik

0,20 <DP < 0,30 Cukup
DP < 0,20 Jelek

Tahap akhir yang dilakukan yaitu
evaluasi dengan menganalisis hasil
jawaban soal kemampuan interpretasi
untuk menyelesaikan masalah proporsi
akhir, serta menyusun laporan hasil
penelitian.

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
data validasi diperolen dari hasil
validasi dari dosen matematika FKIP
UNTAN serta 2 orang guru yang telah
lulus program magister pendidikan
matematika, dan digunakan untuk
perbaikan atau revisi instrumen tes.
Validator diberikan lembar validasi
instrumen tes dan diminta untuk
memberikan  nilai  serta  mengisi
instrukmen serta menuliskan saran yang
dipergunakan untuk perbaikan.
Selanjutnya hasil dari validasi dari ahli
menjadi  dasar  untuk  perbaikan
instrumen tes  untuk menghasilkan
instrumen tes yang valid.

Teknik analisis data yang
dipergunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis data kuantitatif  digunakan
untuk menganalisis data yang terkumpul
dari angket validasi. Data kuantitatif
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diperoleh pada tahap pengembangan,
dan analisis data deskriptif kualitatif
yang digunakan dalam mengolah hasil
penelitian berupa hasil wawancara, data
dari angket berupa kritik dan saran dari
para ahli. Teknis analisis data
dipergunakan dalam pengelompokkan
informasi-informasi dari data kualitatif
yang berupa tanggapan, Kkritik dan saran
perbaikan serta revisi produk
pengembangan berupa soal formatif.
Langkah langkah dalam teknik analisis
data kualitatif yaitu pengumpulan data,
mereduksi data, penyajian data, serta
menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian akan dibahas
sesuai dengan tahapan pengembangan
instrumen  yang dilakukan  pada
penelitian ini yang terdiri dari lima
tahapan yaitu 1) Analysis, 2) Desain, 3)
Development, 4) Implementation, dan 5)
Evaluation.

Tahap Analysis

Hasil penelitian PISA 2018
meneliti anak dengan usia 15 tahun
sebanyak 600.000 berasal dari 79
negara. Indonesia memperoleh hasil
kategori matematika berada diperingkat
73 dengan rerata 379. Dengan nilai
rerata 379 dibawah nilai rata-rata OECD
487, menempatkan Indonesia berada
pada kuadran low performance dengan

high equity. Hal tersebut dikarena
beberapa  faktor  salah  satunya
kurangnya kemampuan memahami

masalah, siswa belum menguasai konten
serta belum terbiasa mengerjakan soal
matematika dan guru belum
memperbaiki standar penilaian dengan
memperbanyak pembuatan soal yang
dapat meningkatkan penalaran (Lutfi,
dkk., 2024; Rahmawati, Komarudin, &
Suherman, 2022).
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Diawali dengan mencari
permasalahan yang dihadapi di SMPN 3
Satap Balai dengan cara pemberian soal
kepada siswa kelas VIII dan wawancara
kepada guru matematika, dari hasil
pemberian soal kepada siswa dengan
materi perbandingan diperoleh bahwa
bahwa siswa belum sepenuhnya
memahami soal yang diberikan terbukti
dari jawaban siswa yang ditulis tidak
sesuai dengan perintah pengerjaan soal
tersebut, pada saat ujian siswa diberikan
soal pilihan ganda sehingga secara tidak
langsung mengajarkan siswa hanya
mementingkan hasil akhir saja, untuk
soal yang diberikan berasal dari buku
sehingga hal tersebut membuktikan
bahwa guru belum membuat instrumen
tes sendiri. Hasil yang diperoleh dapat
berupa karakteristik siswa, identifikasi
keperluan, identifikasi kesenjangan, dan
analisis tugas terperinci berdasarkan
kebutuhan (Antika, dkk., 2024; Laila &
Saraswati, 2024; Mardiah, Saragih, &
Murni, 2024).

Permasalahan yang dihadapi
memerlukan solusi untuk memperbaiki
permasalahan yang ada, upaya yang
dilakukan untuk memperbaiki masalah
tersebut diatas dengan mengembangkan

instrumen  tes  untuk  mengukur
kemampuan interpretasi dalam
menyelesaikan ~ masalah  proporsi,

instrumen tes bisa dilihat pada link
berikut https://11nk.dev/ujfOq.

Tahap Desain

Tahap ini  melakukan desain
terhadap kisi-kisi instrumen tes untuk
mengukur  kemampuan interpretasi
dalam menyelesaikan masalah proporsi
dengan mengacu pada indikator-
indikator yang telah ditetapkan, adapun
indikator-indikator tersebut yaitu:
1) Menginterpretasi dengan menuliskan

tentang apa yang diketahui.
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2) Menginterpretasi dengan menuliskan
tentang apa yang ditanyakan.

3) Menginterpretasi dengan menuliskan
tentang jenis  perbandingan /
permasalahan.

4) Menginterpretasi dengan menuliskan
tentang notasi dalam  bentuk
permisalan.

5) Menginterpretasi dengan menuliskan
atau membuat tabel, grafik atau
gambar.

6) Menginterpretasi dengan menuliskan
serta menyusun rencana
penyelesaian.

7) Menginterpretasi dengan melaksana-
kan rencana penyelesaian.

8) Menginterpretasi dengan menuliskan
kesimpulan dengan tepat, dan

9) Menginterpretasi dengan memeriksa
kembali.

Tahap Development

Pada tahap ini disusun Kisi-Kisi
soal tes kemampuan interpretasi, soal
tes kemampuan interpretasi, pedoman
penskoran, alternatif jawaban siswa.
Kemudian instrumen tersebut divalidasi
olen  dosen magister pendidikan
matematika dan dua guru pendidikan
matematika serta alumni  magister
pendidikan matematika.

Validasi pertama menghasilkan
rata-rata hasil aspek materi dengan
kriteria baik, konstruksi dan bahasa
dengan kriteria cukup baik, dengan
adanya kriteria cukup baik maka
instrumen perlu dilakukan perbaikan
kembali.

Hasil validasi kedua
menghasilkan rata-rata hasil validasi
aspek materi dengan baik sekali,
konstruksi dan bahasa dengan kriteria
baik sekali, dengan kriteria baik sekali
maka instrumen tidak perlu dilakukan
perbaikan sehingga akan dilakukan
tahap uji coba.

228|

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

Tahap Implementation

Pada tahap ini dilaksanakan uji
coba lapangan yaitu dengan pemberian
soal tes interpretasi kepada siswa kelas
VIII sebanyak 3 siswa berkemampuan
tinggi 3 siswa berkemampuan sedang
dan 3 siswa berkemampuan rendah,
yang dilaksanakan pada tanggal 8
Agustus 2022. Uji coba instrumen tes
dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus
2023. Adapun hasil perhitungannya
dapat dilihat pada Tabel 5, 6, dan 7.

Tabel 5. Uji reliabilitas

Signifikan

Txy ting  Leavel  Korelasi

0,880868 8,11136 1,2913 Reliable

Tabel 6. Uji daya pembeda

No. Daya L
Soal Pembeda Kriteria
1 0,2205 Cukup
2 0,3068 Baik
3 0,3023 Baik
Tabel 7. Uji tingkat kesukaran
No. Tingkat .
Soal Kesukaran Kriteria
1 0,3405 Sedang
2 0,3024 Sedang
3 0,2548 Sukar

Dari hasil ketepatan (validitas)
butir soal, keajegan (reliabilitas) tes,
daya pembeda butir soal, dan tingkat
kesukaran butir soal dapat disimpulkan
bahwa instrumen tes dapat digunakan
dalam penelitian.

Tahap Evaluation

Tahap terakhir penelitian ini yaitu
evaluasi  yang digunakan  untuk
memperoleh hasil dari instrument test
yang telah diimplementasikan kepada
siswa. Nilai  hasil  kemampuan
interprestasi siswa dalam menyelesaikan
masalah proporsi dapat dilihat pada
Tabel 8.
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Tabel 8. Kemampuan interprestasi siswa

Nilai Tes
Keterangan .
Interpretasi
Nilai Tinggi 91,67
Nilai Rendah 55,00
Rata-rata 67,40

Berdasarkan tabel 4 bahwa rata-
rata nilai interpretasi siswa pada hasil
tes adalah sebesar 67,40. Jika
dikategorikan  berdasarkan  tingkat
interpretasi  siswa, maka tingkat
interpretasi siswa menurut hasil tes
interpretasi dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Kategori tingkat interpretasi

Interval

o N Persentase Kiriteria
Nilai

x>17875 2 22,22% Tinggi

78,75 < x 0
< 56,07 6 66,67% Sedang

x <5607 1 11,11% Rendah

Berdasarkan tabel 9 diperoleh
bahwa 2 siswa tingkat interpretasinya
dengan kriteria tinggi dengan persentase
22,22%, 6 siswa tingkat interpretasinya
berada pada kriteria sedang dengan
presentase 66,67%, dan 1 siswa tingkat
interpretasinya berada pada kriteria
rendah dengan presentase 11,11%.

Berdasarkan instrumen yang telah
dikembangkan dapat dikatakan bahwa
produk soal hasil pengembangan
instrumen dapat dikatakan sangat baik.
Kategori sangat baik ini yaitu dengan
pengembangan instrumen tes
interpretasi  tersebut siswa menjadi
terlatih untuk untuk meningkatkan
kemampuan masalah proporsi mereka
secara  signifikan,  siswa  lebih
bersemangat dalam mengerjakan soal,
siswa menjadi termotivasi untuk segera
menyelesaikan karena dengan model
soal yang dikembangkan lebih kreatif.

Secara teoritis, temuan penelitian
ini dapat digunakan untuk menambah
teori dan literatur terkait tentang
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pembuatan instrumen untuk
mengevaluasi kemampuan interpretasi
siswa kelas VIII dalam menyelesaikan
masalah proporsi. Secara praktis, tes
yang dihasilkan dari penelitian ini dapat
digunakan untuk mengevaluasi
kemampuan interpretasi siswa calon
guru matematika dalam menyelesaikan
masalah proporsi.

Produk berupa instrumen tes
untuk mengukur kemampuan
interpretasi  dalam  menyelesaikan
masalah proporsi pada siswa kelas VIII
ini memiliki kelebihan diantaranya yaitu
Kelebihan dari instrumen penilaian
produk pada pembelajaran Matematika
untuk siswa SMP yang dikembangkan
adalah instrumen penilaian produk yang
mampu mengukur kemampuan inter-
pretasi siswa dalam menyelesaikan
masalah proporsi ini juga dapat melatih
siswa menciptakan suatu karya dengan
mengaplikasikan  pengetahuan  yang
telah diterima secara kreatif serta
melatih siswa membudayakan kebiasaan
belajar ~ bermakna  bukan belajar
menghafal seperti ketika penilaian
dilakukan menggunakan teknik tes.
Namun, produk ini juga memiliki
kekurangan  diantaranya  instrumen
penilaian produk hanya dapat dikem-
bangkan untuk materi-materi Mate-
matika tertentu. Materi Matematika
tersebut minimal dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari secara
nyata dan sederhana. Instrumen hanya
dapat digunakan oleh guru yang
memiliki kreativitas tinggi, sehingga
mampu mengkreasi tugas yang hendak
diberikan kepada siswa,serta dapat
digunakan kepada siswa yang memiliki
kemauan belajar yang tinggi, kreatif,
ulet, serta menjunjung tinggi kerjasama.

Penelitian ini memiliki kesamaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mardika & Mahmudi (2021) yang
mengungkapkan bahwa pengembangan
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instrumen tes interpretasi merupakan
pembelajaran yang efektif dan tepat
diterapkan di kelas. Melalui pengem-
bangan instrumen tes interpretasi
tersebut siswa dapat melatih kemam-
puan mereka menjadi lebih baik serta
mampu menetapkan peran mereka satu
sama lain saat pembelajaran
berlangsung, dan pengembangan
instrumen untuk meningkatkan
kemampuan masalah proporsi melalui
pendekatan model PISA oleh Khotimah
& Shodikin (2021) juga
mengungkapkan bahwa pengembangan
instrumen tes tersebut berpengaruh
positif untuk melatih keterampilan
interpretasi siswa. Penelitian Agustiani,
Setiani, & Lukman (2022) dan
Sadiyyah, Mania, & Suharti (2021) juga
meng-ungkapkan bahwa pengembangan
bahan ajar dan instrumen kemampuan
interpretasi berbasis literasi membantu
peningkatan kemampuan interpretasi
dan hasil belajar matematika siswa.
Hasil pengembangan soal tersebut
diharapkan sebagai alternatif dalam
memperkaya kreativitas calon guru
sekolah dasar dalam mengembangkan
soal-soal matematika untuk melatih
kemampuan interpretasi siswa.
penelitian ini secara kuantitas jumlah
subjek uji coba terbatas dan sedikit,
sehingga diperlukan subjek uji coba
yang banyak untuk dapat meningkatkan
kemampuan siswa. Implikasi hasil
penelitian ~ terhadap  pembelajaran
matematika calon guru matematika
yaitu menjadi salah satu reverensi
pedoman  dalam  mengembangkan
instrument penilaian matematika dan
dalam mengembangkan kemampuan
kemampuan interpretasi siswa pada
materi matematika yang lain. Selain itu,
ada banyak kemampuan berpikir
matematis dan perlu pula dilakukan
kajian mengenai kemampuan berpikir
matematis lainnya. Oleh Kkarena itu,
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pengembangan instrumen tes berpikir
matematis lainnya selanjutnya dapat
dilakukan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis pada
penelitian pengembangan instrumen tes
untuk mengukur kemampuan
interpretasi  dalam  menyelesaikan
masalah proporsi pada siswa kelas VI
SMPN 3 SATAP Balai layak digunakan
karena telah melewati serangkaian
tahapan pengembangan instrumen dan
sudah memenuhi unsur validitas dari
para ahli, hasil validitas dan reliabilitas
dari uji coba produk ke siswa yang
dianalisis dengan pendekatan model
ADDIE.

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan instrumen tes untuk
mengukur  kemampuan interpretasi
dengan menggunakan model ADDIE
dapat dilakukan uji coba dengan skala
yang lebih besar lagi dan
pengembangan instrumen kemampuan
interpretasi dapat dikembangan lebih
lanjut dengan menggunakan materi
yang berbeda.
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